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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Pasangan primer 2550F-2718R efektif dalam mengidentifikasi jenis

kelamin burung air karena pita CHD-Z dan CHD-W yang terbentuk

mudah dibedakan sehingga meminimalisir kesalahan identifikasi.

2. Terdapat kemungkinan kesalahan identifikasi pada penggunaan

pasangan primer P2-P8 dan primer 1237L-1272H karena pita CHD-Z dan

CHD-W yang terbentuk pada gel agarose sulit dibedakan.

3. Penggunaan ekstraksi metode perebusan kurang efektif dalam

mendapatkan DNA genom total dari sampel.

B. Saran

1. Penggunaan pasangan primer 2550F-2718R terhadap sampel burung air

lebih disarankan, karena efektif dalam mengidentifikasi jenis kelamin

dengan kesalahan identifikasi paling minim.

2. Penggunaan pasangan primer P2-P8 lebih disarankan dibanding pasangan

primer 1237L-1272H.

3. Penggunaan kontrol positif spesies yang sama dalam penggunaan

pasangan primer P2-P8 dan primer 1237L-1272H guna meminimalisir

kesalahan identifikasi.

4. Guna visualisasi pita CHD-W yang lebih baik, dapat digunakan gel

akrilimida atau dengan penambahan enzim restriksi tertentu.
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5. Penggunaan metode PCE (Phenol Chloroform Extraction) standar lebih

disarankan daripada metode perebusan.
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LAMPIRAN

Lampiran I. Visualisasi Pita DNA Hasil Amplifikasi Sampel Burung Air

Lampiran I.A. Visualisasi hasil amplifikasi DNA burung air dengan primer 2550F-
2718R
Keterangan : III= penggunaan primer 2550F-2718R. A.2, A.3, A.4 = Trinil Kaki

Merah, E.2, E.3 = Trinil Pantai, ♂= kontrol Ayam jantan, ♀= kontrol
Ayam betina, Ldd= DNA ladder 100 bp. Terbentuknya dua pita
menunjukkan jenis kelamin betina pada sampel, terbentuknya satu
pita memerlukan analisis berdasarkan ukuran untuk menentukan
jenis kelamin sampel.

Lampiran I.B. Visualisasi hasil amplifikasi DNA burung air dengan primer P2-P8
Keterangan : I= penggunaan primer P2-P8. A.1, A.2, A.3, A.4 = Trinil Kaki

Merah, B.1, B.2, B.3 = Berkik Kembang Besar, ♀= kontrol Ayam
betina, D.2 = Cerek Jawa, E.1= Ttrinil Pantai, Ldd= DNA ladder 100
bp. Terbentuknya dua pita menunjukkan jenis kelamin betina pada
sampel, terbentuknya satu pita memerlukan analisis berdasarkan
ukuran untuk menentukan jenis kelamin sampel.
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Lanjutan lampiran I

Lampiran I.C. Visualisasi hasil amplifikasi DNA burung air dengan primer 1237L-
1272H
Keterangan : II= penggunaan primer 1237L-1272H. A.1, B.1, B.2, B.3= Berkik

Kembang Besar, E.1, E.2, E.4= Trinil Pantai, F.1, F.2, F.3= Kedidi
Leher Merah, ♀= kontrol Ayam betina, Ldd= DNA ladder 100 bp.
Terbentuknya dua pita menunjukkan jenis kelamin betina pada
sampel, terbentuknya satu pita memerlukan analisis berdasarkan
ukuran untuk menentukan jenis kelamin sampel.

Lampiran I.D. Visualisasi hasil amplifikasi DNA burung air dengan primer 2550F-
2718R
Keterangan : III= penggunaan primer 2550F-2718R. E.1, E.2, E.3, E.4= Trinil

Pantai, B.1, B.2, B.3= Berkik Kembang Besar, ♀= kontrol Ayam
betina, Ldd= DNA ladder 100 bp Terbentuknya dua pita
menunjukkan jenis kelamin betina pada sampel, terbentuknya satu
pita memerlukan analisis berdasarkan ukuran untuk menentukan
jenis kelamin sampel.
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Lanjutan lampiran I

Lampiran I.E. Visualisasi hasil amplifikasi DNA burung air dengan primer 2550F-
2718R
Keterangan : III= penggunaan primer 2550F-2718R. D.1, D.2, D.3= Cerek Jawa,

F1, F.2, F.3 = Kedidi Leher Merah, A.1, A.2, A.3, A.4= Trinil Kaki
Merah, ♂= kontrol Ayam jantan, ♀= kontrol Ayam betina, Ldd=
DNA ladder 100 bp. Terbentuknya dua pita menunjukkan jenis
kelamin betina pada sampel, terbentuknya satu pita memerlukan
analisis berdasarkan ukuran untuk menentukan jenis kelamin sampel.

Lampiran I.F. Visualisasi hasil amplifikasi DNA burung air dengan primer 1237L-
1272H dan 2550F-2718R

Keterangan : II= penggunaan primer 1237L-1272H, III= penggunaan primer
2550F-2718R. B.1, B.2= Berkik Kembang Besar, E.1, E.2, E.4=
Trinil Pantai, F1, F.2, F.3 = Kedidi Leher Merah, D.1= Cerek Jawa,
♂= kontrol Ayam jantan, ♀= kontrol Ayam betina, Ldd= DNA
ladder 100 bp. Terbentuknya dua pita menunjukkan jenis kelamin
betina pada sampel, terbentuknya satu pita memerlukan analisis
berdasarkan ukuran untuk menentukan jenis kelamin sampel.
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Lanjutan lampiran I

Lampiran I.G. Visualisasi hasil amplifikasi DNA burung air dengan primer 2550F-
2718R
Keterangan : III= penggunaan primer 2550F-2718R. D.2, D.3 = Cerek Jawa, F1,

F.2, F.3 = Kedidi Leher Merah, ♂= kontrol Ayam jantan, ♀= kontrol
Ayam betina, Ldd= DNA ladder 100 bp. Terbentuknya dua pita
menunjukkan jenis kelamin betina pada sampel, terbentuknya satu
pita memerlukan analisis berdasarkan ukuran untuk menentukan
jenis kelamin sampel.
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Lampiran II. Grafik semi-log bagi sampel DNA burung air.

Lampiran II.A. Grafik semi-log bagi hasil amplifikasi DNA burung air dengan
primer 2550F-2718R dengan persamaan grafik y = 32442x-1,25

Lampiran II.B. Grafik semi-log bagi hasil amplifikasi DNA burung air dengan
primer P2-P8 dengan persamaan grafik y = 28520x-1,21
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Lanjutan lampiran II

Lampiran II.C. Grafik semi-log bagi hasil amplifikasi DNA burung air dengan
primer 1237L-1272H dengan persamaan grafik y = 54550x-1,38

Lampiran II.D. Grafik semi-log bagi hasil amplifikasi DNA burung air dengan
primer 2550F-2718R dengan persamaan grafik y = 11653x-1,07
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Lanjutan lampiran II

Lampiran II.E. Grafik semi-log bagi hasil amplifikasi DNA burung air dengan primer
2550F-2718R dengan persamaan grafik y = 24154x-1,64

Lampiran II.F. Grafik semi-log bagi hasil amplifikasi DNA burung air dengan
primer 1237L-1272H dan 2550F-2718R dengan persamaan grafik y = 34164x-1,28

y = 24154x-1,64
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Lanjutan lampiran II

Lampiran II.G. Grafik semi-log bagi hasil amplifikasi DNA burung air dengan

primer 2550F-2718R dengan persaman grafik y = 8791,x-0,96
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Lampiran III. Tabel Perhitungan Panjang Basa Masing-masing Pita DNA.

Lampiran III.A. Tabel ukuran pita hasil amplifikasi DNA Trinil Kaki
Merah dengan persamaan y = 37628x-1,30

.

Kode
sampel

Jarak migrasi Ukuran
(bp)Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 mean

kromosom Z

P.♀ 40 39 39 39,33333 318

12.♀ 48 50 49,5 49,16667 238

25.A4 24 23 22 23 639

25.♀ 25 24 25 24,66667 583

kromosom W

P.A2 36 36 37 36,33333 352

P.A3 36 36 36 36 357

P.A4 37 35,5 35 35,83333 359

P.♀ 37,5 37 36 36,83333 346

12.A2 45 44,5 44 44,5 271

12.A3 45 45 44,5 44,83333 264

12.A4 46 45 45 45,33333 252

12.♀ 47 47 47 47 284

25.A2 32 31,5 31,5 31,66667 421

25.A3 32 31 31 31,33333 427

25.♀ 32 31 32 31,66667 421

Lampiran III.B. Tabel ukuran pita hasil amplifikasi DNA burung
air dengan primer 2550F-2718R dengan persamaan y = 32442x-1,25

Kode
sampel

X = jarak migrasi (mm) Y = ukuran
(bp)Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 mean

kromosom Z

25.A4 25 26 26 25,66667 562

25.E2 25 26 26,5 25,83333 557

25.♂ 27 29 29 28,33333 496

25.♀ 27 28 28 27,66667 511

kromosom W

25.A2 38 38 39 38,33333 340

25.A3 38 38 39,5 38,5 338

25.E3 35 37 38 36,66667 360

25.♀ 34 34 36 34,66667 387
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Lanjutan lampiran III.

Lampiran III.C. Tabel ukuran pita hasil amplifikasi DNA burung air
dengan primer P2-P8 dengan persamaan y = 28520x-1,21

Kode
sampel

X = jarak migrasi (mm) Y = ukuran
(bp)Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 mean

kromosom Z

P.B2 -

P.♀ 42 42,5 42 42,166667 308

P.D1 38 39 38 38,333333 346

P.E1 38 39 38,5 38,5 344

kromosom W

P.A2 36 36 36 36 373

P.A3 36 35 36 35,666667 377

P.A4 36 36 35,5 35,833333 375

P.B1 35 35,5 35 35,166667 384

P.B2 -

P.B3 35 37 36 36 373

P.♀ 40 40 39,5 39,833333 330

Lampiran III.D. Tabel ukuran pita hasil amplifikasi DNA burung
air dengan primer 1237L-1272H dengan persamaan y = 54550x-

1,38

Kode
sampel

X = jarak migrasi (mm) Y = ukuran
(bp)Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 mean

kromosom Z

12.B2 49 49 49 254

12.F1 45 45 45 45 285

12.F2 44 44,5 45 44,5 290

12.F3 46 46 46,5 46,16667 275

12.♀ 53 54 53,5 225

kromosom W

12.B1 47 47 47 47 269

12.B2 46 46 46 46 277

12.B3 47 47 47 47 269

12.F2 50 49 49,5 49,5 250

12.F3 50 49 49,5 49,5 250

12.♀ 50 50,5 51,5 50,66667 242
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Lanjutan lampiran III.

Lampiran III.E. Tabel ukuran pita hasil amplifikasi DNA burung
air dengan primer 2550F-2718R dengan persamaan y = 11653x-1,07

Kode
sampel

X = jarak migrasi (mm) Y = ukuran
(bp)Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 mean

kromosom Z

25.E4 14 14,5 15 14,5 666

25.B♀ 16 17 17 16,6667 573

25.B1 14 15 16 15 643

25.B2 -

25.B3 15 15 15,5 15,1667 634

kromosom W

25.♀ 21 21,5 22 21,5 437

25.B1 23 23 24 23,3333 401

25.B2 -

Lampiran III.F. Tabel ukuran pita hasil amplifikasi DNA Cerek
Jawa dengan persamaan y = 15273x-1,08

Kode
sampel

X = jarak migrasi (mm) Y = ukuran
(bp)Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 mean

kromosom Z

P.D1 35 - -

P.D2 36 35 35 35,3333 325

P.D3 35 35 35 35 328

P.♂ 37 37 37 37 309

P.♀ 38 37 37 37,3333 306

12.♂ 47 46 46 46,3333 242

12.♀ 46 46 46,5 46,1667 243

25.♂ 23 22 22 22 542

kromosom W

P.♀ 36 35 35 35,3333 325

12.D1 43 43 43 43 263

12.D2 43 43 43 43 263

12.D3 42 42 42 42 270

12.♀ 43 43 43,5 43,1667 262
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Lanjutan lampiran III.

Lampiran III.G. Tabel ukuran pita hasil amplifikasi DNA burung
air dengan primer 2550F-2718R dengan persamaan y = 24154x-1,64

Kode
sampel

X = jarak migrasi (mm) Y = ukuran
(bp)Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 mean

kromosom Z

25.D1 -

25.D2 42 42 41 41,6667 533

25.D3 42 42 41 41,6667 533

25,♂ 41 43 42 42 526

25.♀ 40 40,5 40,25 564

25.A4 34 36,5 36 35,5 693

kromosom W

25.D1 -

25.F1 52 52,5 50,5 51,6667 374

25.F2 52 52 51 51,6667 374

25.F3 51 52 51 51,3333 379

25.♀ 47 49 48,5 48,1667 420

25.A1 49 51 50 50 395

Lampiran III.H. Tabel ukuran pita hasil amplifikasi DNA Trinil
Merah dengan persamaan y = 27792x-1,2

Kode
sampel

X = jarak migrasi (mm) Y = ukuran
(bp)Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 mean

kromosom Z

P.E1 39 41 40 40 332

P.E2 40 40 40 40 332

P.E4 37,5 38 37,75 356

P.♀ 37,5 38,5 38 353

25.E1 24 24,5 24 24,16667 608

25.E4 24 25 24 24,33333 603

25.♀ 27 27 27 27 533

kromosom W

P.E2 37 38 38 37,66667 357

P.♀ 36 36 37 36,33333 373

25.E2 36 35 36 35,66667 381

25.♀ 34 35 34 34,33333 399
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Lanjutan lampiran III.

Lampiran III.I. Tabel ukuran pita hasil amplifikasi DNA burung
air dengan primer 1237L-1272H dan 2550F-2718R dengan
persamaan y=34164x-1,28

Kode
sampel

X = jarak migrasi (mm) Y = ukuran
(bp)Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 mean

kromosom Z

12.E1 46 46 45 45,66667 257

12.E2 44 44 43 43,66667 272

12.E4 45 45 45 45 262

12.F1 44 44 44 44 269

12.F3 45 44 44 44,33333 266

12.♂ 50 50 49 49,66667 231

12. ♀ 49 50 48 49 235

kromosom W

12.E2 46 46 45 45,66667 257

12.F1 47 47 47 47 247

12.F3 46,5 46 47 46,5 251

12. ♀ 47 47 47 47 247

Lampiran III.J. Tabel ukuran pita hasil amplifikasi DNA

Kedidi Leher Merah dengan persamaan y = 10402x-1,51

Kode
sampel

X = jarak migrasi (mm) Y = ukuran
(bp)Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Mean

kromosom Z

P.F1 46 48 48 47,3333 307

P.F2 45 47 46,5 46,1667 319

P.F3 45 46,5 46,5 46 320

P. ♀ 45 46,5 46,5 46 320

12.F1 53 55 55 54,3333 249

12.F2 52 54 53 53 259

kromosom W

P.F1 43 45,5 45 44,5 337

P.F2 42 44 44 43,3333 351

P.F3 42 43,5 43 42,8333 358

P. ♀ 41 43,5 43 42,5 362

12.F1 52 53 52,5 52,5 263

12.F2 49 50,5 50,5 50 283
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Lanjutan lampiran III.

Lampiran III.K. Tabel ukuran pita hasil amplifikasi DNA burung air
dengan primer 2550F-2718R dengan persamaan y = 8791,x-0,96

Kode
sampel

X = jarak migrasi (mm) Y = ukuran
(bp)Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Mean

kromosom Z

25.D2 15 17 15 15,666667 626

25.D3 15 17 15 15,666667 626

25. ♂ 16 16 16 16 614

25. ♀ 16 16,5 16,5 16,333333 602

kromosom W

25.F1 22 23 22 22,333333 446

25.F2 23 24,5 23 23,5 424

25.F3 23 24 23 23,333333 427

25. ♀ 20 22 20,5 20,833333 476

 

 


